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 Seiring berkembangnya era modern, konsumsi akan energi juga mengalami 
peningkatan drastis. Salah satu sumber energi yang b yak digunakan yaitu bahan 
bakar fosil. Penggunaan bahan bakar meliputi bidang transportasi dan industri. 
Kedua bidang ini merupakan bidang yang berperan penting bagi perkembangan 
ekonomi sebuah negara 
 Nonana memiliki potensi yang baik sebagai sumber bahan bakar. Bahan 
bakar yang dihasilkan dari nonana memiliki sifat yang identik dengan bahan bakar 
fosil, sehingga tidak perlu melakukan modifikasi pada konfigurasi mesin. Bahan 
baku yang digunakan untuk menghasilkan nonana adalah senyawa γ-valerolactone 
(GVL). GVL dapat diproduksi dari biomassa yang mengandung senyawa 
lignoselulosa. Konversi reaksi hidrogenasi senyawa lignoselulosa dapat mencapai 
hingga lebih dari 95%. 
 Produksi nonana diawali dengan proses hidrogenasi senyawa GVL pada suhu 
548 K dan tekanan 35 bar. Katalis yang digunakan pada reaksi ini adalah katalis 
Pd/Nb2O5. Reaksi hidrogenasi memiliki konversi reaksi 90%. Produk yang 
dihasilkan dari reaksi hidrogenasi adalah asam pentanoa  yang kemudian dialirkan 
menuju reaktor dekarboksilasi untuk menghasilkan 5-onanone. Kondisi operasi 
yang digunakan pada proses dekarboksilasi yaitu suh 698 K dan tekanan 20 bar 
menggunakan katalis CeZrO4. Konversi reaksi dekarboksilasi adalah 90%. 
Selanjutnya, hasil dari reaksi dekarboksilasi akan dihidrogenasi dengan konversi 
reaksi 92%. 
 Limbah yang dihasilkan dari produksi nonana yaitu limbah gas berupa gas 
CO2 dan limbah cair berupa campuran nonana, 5-nonanone ya g tidak terpisahkan, 
GVL dan asam pentanoat yang tidak bereaksi, dan air. Limbah gas CO2 yang 
dihasilkan langsung dilepaskan ke lingkungan sedangkan limbah cair dialirkan 
menuju unit pengolahan limbah untuk diolah sebelum dibuang menuju perairan. 
 Prarencana pabrik nonana dari γ-valerolactone ini memiliki rincian sebagai 
berikut: 
Produk   : nonana 
Kapasitas produksi : 55.063.870,69 kg nonana/tahun 
Hari kerja efektif : 330 hari 
Masa konstruksi : 2 tahun 
Tahun beroperasi : Tahun 2017 
Bahan baku  : γ-valerolactone  
Kapasitas bahan baku : 894.537.000 kg tiap tahun 
Proses   : kontinyu 
 
